Peranan Konsumsi Jajanan Dalam Pemenuhan Kebutuhan Energi Dan
Protein Pada Remaja MAN 1 Semarang
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Budaya jajan sudah menjadi bagian dari keseharian hampir semua
kelompok usia dan kelas sosial, termasuk anak usia sekolah dan golongan remaja.
Sebagian besar siswa di sekolah MAN 1 Semarang ini memafaatkan jajanan di
kantin sekolah. Saat jam istirahat atau pulang dapat ditemui kantin sekolah
dipenuhi siswa untuk membeli jajanan. Jajanan yang disediakan dan dijual di
kantin sekolah sudah cukup banyak dan bermacam-macam jenisnya. Jajanan yang
tepat dan berkualitas juga dapat membantu dalam pemenuhan kebutuhan energi
dan protein.

Jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survey, dan
pendekatan crossectional (belah lintang). Jumlah sampel 82 murid MAN 1
Semarang yang ditentukan dengan metode simple random sampling. Jumlah
asupan energi protein jajanan diukur dengan metode recall 3 kali 24 jam. Hasil
ukur kemudian dihitung dan diolah dalam persen (%) AKG. Analisis variabel
dilakukan secara deskriptif.

Sebesar 86,58% siswa MAN 1 Semarang memiliki tingkat kecukupan
energi jajanan diatas standar yang dianjurkan. Rata-rata tingkat kecukupan energi
jajanan adalah 40,04 £ 20,01% AKG. Sebesar 79,26% siswa memiliki tingkat
kecukupan protein jajanan diatas standar yang dianjurkan. Rata-rata tingkat
kecukupan protein jajanan adalah 39,01% + 20,94% AKG. Jajanan mempunyai
peranan yang cukup besar dalam pemenuhan kecukupan protein (>20% AKG) dan
energi (>20% AKG) bagi siswa MAN 1 Semarang.
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